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i JAI(ARTA KOMPAS — Para aparat
penegak hukum dari berbagai
instansi berkomltmen bekerja
sama me kasus keja-
hatan lingkungan hidup dan ke-
hutanan. Kolaborasi diperlukan
untuk mengatasi kejahatan ter-
organisasi serta memiliki kapi-
tal dan sumber daya kuat.
Selain itu, tiap aparat saling
membutuhkan demi mengejar
batas waktu penyidikan pada
kasus lingkungan dan kehutan-
an yang umumnya terjadi di
lokasi terpencil dan butuh pem-
buktian keilmuan. Kolaborasi
aparat hukum bisa memakai
sejumlah undang-undang un-
tuk menjerat pelaku kejahatan.
*”Komitmen dari aparat pene-
gak hukum untuk penegakan
hukum lingkungan hidup dan
kehutahan besar. Kami opti-
mistis akan lebih baik dalam
penyelamatan lingkungan dan
mencegah kerugian negara le-
bih besar lagi (akibat kerusakan
lingkungan),” kata Rasio Ridho
Sani, Direktur Jenderal Pene-
Hukum Kementerian

" Lingkungan Hidup dan Kehu-
o :

IKEJAHATAN LINGKUNGAN

Perkuat Kolaborasi Penegak Hukum

tanan, Selasa (23/7/2010) da-
Jam Festival Gakkum di Jakar-
g

Pembukaan Festival Gakkum
menghadirkan pembicara yakni

Ketua Komisi Pemberantasan

Korupsi Agus Rahardjo, Kepala
Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan Kiagus
Ahmad Badaruddin, Pelaksana
Tugas Jaksa Agung Muda Tin-
dak Pidana Umum Ali Mukar-
tono, serta Direktur Tindak Pi-
dana Tertentu Bareskrim Polri
Brigjen (Pol) M Fadil Imran.

Dalam penanganan hukum
lingkungan, tiap instansi saling
membutuhkan. Contohnya, pe-
nyidik pegawai negeri sipil bu-
tuh penilaian jaksa agar doku-
men penyidikan dilanjutkan ke
penuntutan di pengadilan. Ada-
pun penyidik polisi dan kejak-
saan butuh tenaga ahli dari
KLHK untuk menilai suatu
pencemaran lingkungan.

Fadil Imran menegaskan, ke-
jahatan lingkungan berhadapan

‘dengan orang kuat. Jadi, aparat

penegak hukum, termasuk po-
lisi, tak bisa bertindak sendiri.
o

- Ia menawarkan konsep sis-
tem investigasi terintegrasi se-
bagai wadah aparat penegak hu-
kum berkolaborasi menghadapi
kejahatan lingkungan. *Yangki-
ta hadapi organized (terorgani-
sasi). Punya sumber daya di
semuasektordanhmAdadmsy
penerangan, hukum, keuangan,
dan pemasaran,” katanya.

Mengutip pendapat Ruggie-
ero dan Gounev (2012), keja-
hatan lingkungan dilakukan se-
kelompok orang yang punya.
sumber daya dan -kekuasaan.
Pelaku mengeksploitasi warga
lokal, bersembunyi di balik re-
gulasi, dan mengakali hukum
untuk menutupi pelanggaran
hukum yang dilakukan.

Nilai kejahatan ini amat ting-
gi dan merugikan warga ter-
dampak kerusakan lingkungan.
Bahkan, kejahatan tumbuhan
dan satwa liar berkelindan de-
ngan kejahatan narkotika de-
ngan nilai tinggi. Jika penegak
hukum dan pengambil kepu-
tusan berkolaborasi, itu men-
ciptakan daya gempur lebih be-
sar dan ada efek jera. (ICH)
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